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Intersepsi adalah proses ketika air hujan yang jatuh pada permukaan vegetasi tertahan beberapa saat kemudian diuapkan atau
mengalir ke tanah. Air hujan yang jatuh pada permukaan tajuk tanaman akan mencapai permukaan tanah melalui dua proses yaitu
air lolos (throughfall) dan aliran batang (stemflow). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intersepsi hujan oleh
perkebunan sawit terhadap hasil air sebagai inflow waduk. Didaerah lokasi penelitian banyak terjadi alih fungsi lahan dari hutan
menjadi perkebunan kelapa sawit. Alih fungsi lahan akan mempengaruhi hasil air terhadap waduk. Penelitian ini dilaksanakan
dikawasan kebun kelapa sawit yang terletak di Desa Suka Makmu, Kecamatan Seunagan, Kabupaten Nagan Raya. Kegiatan
penelitian meliputi pengukuran intersepsi dan analisa hasil air berdasarkan hujan yang terintersepsi dan hujan yang tidak
terintersepsi. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi pengukuran hujan langsung di lapangan, pengukuran intersepsi
hujan pada vegetasi amatan dan pengumpulan data hujan dari stasiun pencatatan hujan yang ada. Untuk mengetahui besarnya nilai
intersepsi air hujan dapat dilakukan melalui pendekatan neraca volume yaitu dengan mengukur curah hujan pada saat penelitian dan
air lolos. Dari hasil penelitian didapatkan hubungan antara curah hujan dengan intersepsi hujan. Hubungan ini membentuk
persamaan regresi yang digunakan dalam menghitung besarnya intersepsi hujan oleh perkebunan kelapa sawit. Dari hasil
perhitungan didapatkan intersepsi yang terjadi pada pohon kelapa sawit adalah sebesar 60,35 % dari total hari hujan sebesar  331,5
mm. Dengan persamaan regresi linier, dimana I perbanding lurus dengan Pg sehingga didapat rumusan regresi yaitu I = 0,594 Pg +
0,115. I merupakan intersepsi dan Pg adalah curah hujan kotor. Berdasarkan hasil simulasi dengan metode RIPPL diperoleh
kebutuhan air sebesar 1.684.981 m3. Bila diasumsikan kondisi lahan adalah hutan primer, maka hasil air yang diperoleh adalah
35,57 x 109 m3. Perubahan lahan hutan primer menjadi kebun kelapa sawit menyebabkan penurunan hasil air pada periode hujan
yang sama. Periode hujan yang dianalisa selama 30 tahun data. Hasil air yang dihasilkan oleh DAS kelapa sawit sebesar 33,08 x
109 m3.
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